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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesiapan dan kemampuan guru dalam melaksanakan
pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar Gugus 01 Baruah Gunuang. Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh guru masih nyaman dan terbiasa dengan kurikulum 2006 (KTSP), guru belum mampu menyediakan
media pembelajaran yang menarik bagi siswa bahkan guru jarang menggunakan media dalam pembelajaran,
masih terlihat pemisah antara satu mata pelajaran dengan pelajaran lainnya, proses pembelajaran yang
dilaksanakan masih berpusat kepada guru, sehingga proses pembelajaran yang terlaksana tidak berjalan
sebagaimana mestinya. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian yaitu 4
orang guru kelas 5 dan 4 orang kepala sekolah di SDN 01, SDN 02, SDN 06 dan SDN 07 Baruah Gunuang,
karena hanya 4 SD tersebut yang sudah melaksanakan pembelajaran dengan kurikulum 2013 sejak bulan juli
2018. Data dianalisis menggunakan langkah-langkah reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Sekolah Dasar Gugus 01 Baruah Gunuang sudah melaksanakan pembelajaran
tematik terpadu dengan baik. Sekolah dan guru sudah siap dan mampu untuk melaksanakan pembelajaran
tematik terpadu dalam proses pembelajaran, proses pembelajaran tidak terlihat pemisah antar satu mata
pelajaran dengan pelajaran lain, media pembelajaran menarik bagi siswa.

Kata kunci: Kesiapan, Kemampuan, Pembelajaran Tematik Terpadu
Abstract

This research aims to describe the readiness and ability of teachers in implementing integrated thematic
learning in Gugus 01 Elementary School Baruah Gunuang. This research is motivated by teachers who are
still comfortable and familiar with the 2006 curriculum (KTSP), teachers have not been able to provide
interesting learning media for students and even teachers rarely use media in learning, there is still a
separation between one subject and another, the learning process is still teacher-centered, so the learning
process that is implemented does not work as it should. The type of research used is descriptive qualitative
data collection techniques used are observation, interviews and documentation. The research subjects were 4
grade 5 teachers and 4 principals at SDN 01, SDN 02, SDN 06 and SDN 07 Baruah Gunuang, because only 4
of these elementary schools had carried out learning with the 2013 curriculum since July 2018. Data were
analyzed using steps for data reduction, data presentation and conclusions. The results showed that the
Elementary School in the 01 Baruah Gunuang cluster had already implemented well integrated thematic
learning. Schools and teachers are ready and able to carry out integrated thematic learning in the learning
process, the learning process does not seem to separate between one subject and another, learning media
attracts students.
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PENDAHULUAN

Permasalahan penting yang perlu disorot
dan diperhatikan oleh pemerintah salah satunya
adalah terkait pendidikan. Pendidikan adalah suatu
usaha yang dilakukan oleh manusia secara terus
menerus untuk menyempurnakan diri. Pendidikan
menjadi modal utama akan kesejahteraan
masyarakat dalam menjalankan kehidupan sehari-
hari. Pendidikan berguna untuk membentuk
manusia yang berkualitas yang dapat bersaing,
mempunyai budi pekerti dan moral yang baik.

Dalam menjalankan pendidikan terutama
pendidikan formal diperlukan sebuah rancangan
yang dapat dijadikan sebagai pedoman yaitu
kurikulum. Menurut Ansyar (2015) kurikulum
merupakan pengalaman belajar terencana dan
terprogram serta hasil belajar yang terbentuk dari
rekonstruksi  siswa atas pengetahuan yang
dipelajari di bawah arahan sekolah untuk mencapai
kompetensi  personal dan sosial. Menurut
Qomariyah (2014) di Indonesia sendiri sudah
dijelaskan dalam UU no 20 tahun 2003 pasal 1
menyatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Oleh
karena itu, maka kurikulum sangat penting dalam
menjalankan pendidikan sebagai acuan, pedoman,
rancangan dalam melaksanakan pembelajaran di
sekolah.

Perubahan kurikulum KTSP menjadi
kurikulum 2013 telah dipersiapkan  oleh
pemerintah. Berbagai upaya telah dilakukan oleh
pemerintah supaya tujuan dari kurikulum 2013
tercapai sebagaimana mestinya. Untuk tercapainya
tujuan dari kurikulum 2013, telah dilakukan
berbagai pelatihan, seminar-seminar bagi guru
dalam melaksanakan kurikulum 2013. Hal ini

dilaksanakan dengan maksud dan tujuan supaya

dalam penerapan kurikulum 2013 tidak memiliki
kendala dan halangan bagi guru di lapangan.
kurikulum 2013  dalam

pembelajaran dengan tujuan untuk menciptakan

Penerapan

atau menghasilkan manusia yang aktif, inovatif,
produktif,

mengembangkan aspek pengetahuan, aspek

berkarakter,  mempunyai  skill,
keterampilan dan aspek afektif atau sikap. Menurut
Mulyasa (2013) melalui kurikulum 2013 akan
menghasilkan insan manusia yang produktif,
kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi.
Selain itu kurikulum 2013 difokuskan kepada
pembentukan kompetensi dan karakter peserta
didik, berupa panduan pengetahuan, keterampilan
dan sikap yang dapat didemonstrasikan peserta
didik sebagai wujud pemahaman terhadap konsep
yang dipelajarinya secara kontekstual. Anwar
(2014) juga berpendapat sama bahwa melalui
kurikulum 2013 bertujuan untuk mendorong
peserta didik lebih agar mampu lebih baik dalam
melakukan observasi, bertanya, bernalar dan
mengkomunikasikan yang mereka peroleh atau
mereka  ketahui  setelah menerima  materi
pembelajaran di sekolah.

Kurikulum 2013 dilaksanakan secara
tematik terpadu dengan menggunakan pendekatan
saintifik ~dan penilaian otentik.  Menurut
Kemendikbud (2014) pembelajaran tematik
terpadu merupakan pembelajaran yang
menggunaan tema sebagai pemersatu kegiatan
pembelajaran yang memadukan beberapa mata
pelajaran sekaligus dalam setiap tatap muka, untuk
memberikan pengalaman yang bermakna kepada
siswa. Hal ini senada dengan pendapat Irwanto &
Suryana (2016) tematik terpadu merupakan
pembelajaran yang menggunakan tema, satu kali
tatap muka memadukan beberapa mata pelajaran,
dan memberikan pengalaman bermakna bagi
siswa. Rusman (2015) juga menjelaskan bahwa

pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran
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yang dikemas dalam bentuk tema-tema
berdasarkan muatan beberapa mata pelajaran yang
dipadukan atau diintegrasikan. Tema merupakan
wadah atau wahana untuk mengenalkan berbagai
konsep materi kepada anak didik secara
menyeluruh.

Proses pembelajaran tematik terpadu
menggunakan pendekatan saintifik, siswa diajak
oleh guru untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran  dengan  melakukan  kegiatan
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi, dan mengkomunikasikan terkait
materi pembelajaran yang dipelajari. Menurut
Ananda (2018) pembelajaran tematik terpadu lebih
menekankan kepada Kketerlibatan siswa dalam
proses belajar secara aktif dalam proses
pembelajaran sehingga siswa dapat memperoleh
pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat
menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang
dipelajarinya. Hal ini senada dengan pendapat
Pangastuti & Sulasmono (2019) yang menyatakan
bahwa dalam pembelajaran tematik terpadu lebih
ditekankan kepada keterlibatan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran, sehingga diharapkan
siswa dapat menemukan sendiri pengetahuan yang
dipelajari, pembelajaran yang bermakna.

Menurut Simarmata & Wardani (2019)
pembelajaran tematik terpadu dalam kurikulum
2013 bertujuan untuk meningkatkan mutu proses
dan hasil pendidikan, yang mengarah pada
pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia secara
utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan Satuan
Kompetensi Lulusan (SKL) pada setiap satuan
pendidikan. Demi keberhasilan tujuan tersebut,
maka pihak-pihak pemangku kepentingan dalam
bidang pendidikan harus mempersiapkan diri
untuk mencapai keberhasilan tersebut. Terutama
pihak sekolah, pendidik atau guru harus
mempersiapkan diri dan membekali diri dengan
model operasional yang baru dalam proses

pembelajaran, intelektual, manajemen sekolah juga

harus menyiapkan berbagai sistem atau alat untuk
penunjang pembelajaran seperti penyediaan alat-
alat teknologi, dan lain sebagainya.

Keberhasilan dalam menerapkan
pembelajaran tematik terpadu diperlukan persiapan
dan kemampuan. Mengingat, guru merupakan
motor utama dalam penentu keberhasilan
penerapan  pembelajaran  tematik  terpadu
kurikulum 2013. Kesiapan dan kemampuan guru
dalam menerapkan pembelajaran tematik terpadu
harus dimiliki oleh seluruh guru, dengan kesiapan
dan kemampuan terhadap pembelajaran tematik
terpadu inilah yang akan menjadikan guru bisa
melaksanakan segala sesuatu tindakan sesuai
dengan tujuan dan maksud pada proses
pembelajaran tersebut dan sangat menentukan
dalam keberhasilan dan pencapaian tujuan dari
pembelajaran.

Kesiapan berasal dari kata siap dengan
awalan ke- dan akhiran —an. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia kesiapan adalah suatu keadaan
bersiap-siap  untuk  mempersiapkan  sesuatu.
Kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran
sangat penting, gunanya untuk mendorong peserta
didik untuk mampu lebih baik lagi dalam
melakukan langkah-langkah pembelajaran sesuai
yang telah ditetapkan yaitu mampu untuk
melakukan observasi, bertanya, bernalar, serta
mengkomunikasikan apa yang peserta didik
peroleh setelah menerima pelajaran. Kesiapan
yang perlu disiapkan guru dalam melaksanakan
pembelajaran berupa kesiapan sikap dan emosi,
kesiapan pengetahuan, kesiapan perilaku dan
kesiapan keterampilan.

Kemampuan berasal dari kata mampu
dengan awalan ke- dan akhiran —an. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia mampu artinya sanggup,
bisa melakukan sesuatu. Kemampuan adalah
kesanggupan seseorang dalam melaksanakan
sesuatu atau suatu pekerjaan secara efektif.

Kemampuan yang dituntut terhadap guru dalam
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proses pembelajaran adalah kemampuan guru
dalam menggunakan pendekatan, strategi, model,
dan metode pembelajaran, kemampuan untuk
mengintegrasikan atau memadukan berbagai
kompetensi dari berbagai mata pelajaran kedalam
satu tema, pengintegrasian sikap, keterampilan dan
pengetahuan serta pengintegrasian  berbagai
konsep dasar secara berkaitan.

Observasi dilakukan di Sekolah Dasar
Gugus 01 Baruah Gunuang yang merupakan
sekolah dasar yang terletak di desa terpencil di
Kabupaten 50 Kota yaitu SD Negeri 01 Baruah
Gunuang, SD Negeri 02 Baruah Gunuang, SD
Negeri 04 Baruah Gunuang, SD Negeri 05 Baruah
Gunuang, SD Negeri 06 Baruah Gunuang, dan SD
Negeri 07 Baruah Gunuang. Observasi dilakukan
di Sekolah Dasar yang telah menerapkan
kurikulum 2013 yaitu SD Negeri 01, SD Negeri
02, SD Negeri 06 dan SD Negeri 07. Di lapangan
ditemukan beberapa masalah, yaitu: 1) guru masih
nyaman dan terbiasa dengan kurikulum 2006
(KTSP), 2) guru belum mampu menyediakan
media pembelajaran yang menarik bagi siswa
bahkan guru jarang menggunakan media dalam
pembelajaran, 3) masih terlihat pemisah antara
satu mata pelajaran dengan pelajaran lainnya, 4)
proses pembelajaran yang dilaksanakan masih
berpusat  kepada guru, sehingga  proses
pembelajaran yang terlaksana tidak berjalan
sebagaimana mestinya.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka
peneliti tertarik melakukan penelitian  dengan
judul “Kesiapan dan Kemampuan Guru dalam
Menerapkan Pembelajaran Tematik Terpadu di
Sekolah Dasar Gugus 01 Baruah Gunuang”. Fokus
permasalahan dalam penelitian ini adalah 1)
Bagaimana kesiapan guru dalam menerapkan
pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar
Gugus 1 Baruah Gunuang? 2) Bagaimana

kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran

tematik terpadu di Sekolah Dasar Gugus 1 Baruah
Gunuang?.

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan ~ bagaimana  kesiapan  dan
kemampuan  guru  dalam menerapkan
pembelajaran tematik terpadu di Sekolah Dasar di
Baruah Gunuang, mengingat sekolah dasar di
Baruah Gunuang tahun pertama melaksanakan
kurikulum 2013 dimulai sejak bulan juli 2018 dan
hanya 4 sekolah yang sudah menerapkannya di
kelas 5. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi sekolah, kepala sekolah,
pendidik dan peneliti. Manfaat yang dapat diambil
dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengetahuan tentang pembelajaran
tematik terpadu, bagaimana persiapan dan
kemampuan dalam menerapkan pembelajaran
tematik terpadu, sebagai bahan pertimbangan dan
informasi bagi kepala sekolah dan pendidik dalam
upaya mempersiapkan pembelajaran yang lebih
baik lagi dan sebagai bahan pertimbangan untuk
memperbaiki  kegiatan pembelajaran sekolah

dimasa yang akan datang.

METODE

Penelitian ini  menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif yang memaparkan
atau menggambarkan hasil penelitian sesuai
dengan data yang diperoleh di lapangan. Penelitian
deskriptif kualitatif berusaha mendeskripsikan
seluruh gejala atau keadaan yang ada dengan apa
adanya pada saat melakukan penelitian. Menurut
Mukhtar (2013: 10) metode penelitian deskriptif
kualitatif merupakan suatu metode yang digunakan
untuk menemukan pengetahuan terhadap subjek
penelitian pada saat tertentu. Penelitian ini
dilaksanakan di Sekolah Dasar gugus 01 Baruah
Gunuang Kecamatan Bukik Barisan, khususnya di
SD Negeri 01, SD negeri 02, SD Negeri 06 dan SD
Negeri 07 Baruah Gunuang. Pemilihan sekolah
untuk penelitian dengan pertimbangan bahwa di

Sekolah Dasar gugus 01 Baruah Gunuang hanya 4
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sekolah yang sudah melaksanakan kurikulum 2013
dan masing-masing sekolah tersebut
menerapkannya di kelas 5.

Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah
dari 4 Sekolah Dasar yaitu kepala sekolah SD
Negeri 01, SD Negeri 02, SD Negeri 06 dan SD
Negeri 07 Baruah Gunuang dan 4 orang guru kelas
5 yang mengajar di Sekolah Dasar tersebut, yaitu
guru kelas 5 di SD Negeri 01, SD negeri 02, SD
Negeri 06 dan SD Negeri 07 Baruah Gunuang.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Mei
2019.

Penelitian  ini  menggunakan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara
dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar observasi,
pedoman wawancara dan dokumentasi. Observasi
dilakukan  dengan  melakukan  pengamatan
langsung kedalam kelas bagaimana proses
pembelajaran yang dilakukan didalam Kkelas,
apakah kesiapan dan kemampuan guru tersebut
sudah matang atau belum dan sejauh mana
kesiapan  dan  kemampuan guru  dalam
melaksanakan pembelajaran tematik terpadu, dari
pengamatan yang telah dilakukan langsung dicatat
di catatan observasi. Wawancara dilakukan dengan
mewawancarai kepala sekolah dan guru kelas 5 di
masing-masing sekolah. Pertanyaan wawancara
yang diajukan kepada kepala sekolah dan guru
berbeda.

mmerangkum hasil wawancara serta mengambil

Dokumentasi  dilakukan  dengan
foto dan video saat melakukan wawancara.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian
data dan kesimpulan. Peneliti mengunakan uji

kredibilitas yaitu triangulasi dan member check.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberhasilan proses pembelajaran
disebabkan salah satunya dari kesiapan yang
matang dan kemampuan yang baik. Tujuan

pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan

efisien jika disiapkan dengan baik. Persiapan
dalam melaksanakan kurikulum 2013 sudah
dilakukan dan dipersiapkan oleh pemerintah, yaitu
dengan diadakan pelatihan-pelatihan maupun
seminar tentang kurikulum 2013 dan tematik
terpadu.

Penelitian ini dimulai dengan kegiatan
observasi langsung ke dalam kelas, mengamati
proses  pembelajaran  dengan  menerapkan
pembelajaran tematik terpadu, dilanjutkan dengan
melakukan wawancara terhadap kepala sekolah
dan guru kelas.

Penelitian pertama dilakukan di Sekolah
Dasar Negeri 01 Baruah Gunuang pada tanggal 1-
15 Maret 2019. Berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah,
secara umum kesiapan dan kemampuan sekolah
dalam menerapkan pembelajaran tematik terpadu
sudah termasuk kepada kategori siap dan sudah
mampu, berbagai upaya telah dilakukan oleh
kepala sekolah agar pendidik atau guru di sekolah
harus siap dan mampu dalam menerapkan
pembelajaran tematik terpadu sebagaimana yang
diharapkan.

Kepala sekolah  sering  melakukan
pelatihan khusus terkait bagaimana penerapan
pembelajaran tematik terpadu pada pembelajaran,
sekolah melengkapi sarana dan prasarana yang
mendukung  proses  pembelajaran,  seperti
memasang infokus, membeli laptop sekolah,
menyediakan buku guru dan buku siswa dan lain
sebagainya. Sekolah sudah berusaha menyediakan
sumber belajar dari perpustakaan agar dapat
memadai, namun dalam pelaksanaannya, masih
belum optimal. Kepala sekolah berusaha supaya
pengoptimalan  perpustakaan tersebut segera
tercapai, meskipun demikian, sebagian besar rata-
rata setiap siswa memiliki buku sendiri.

Kepala sekolah menuntut guru pandai
mengoperasikan laptop, mengoperasikan

microsoft, dan lain-lain. Kepala sekolah
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melakukan kerja sama dengan sekolah-sekolah lain
untuk melakukan pelatihan dan diskusi terkait
penerapan pembelajaran tematik terpadu dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan langsung dan
wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 5,
menunjukkan bahwa guru sudah siap dan mampu
melaksanakan pembelajaran tematik terpadu saat
proses  pembelajaran.  Guru  sudah  bisa
mengoperasikan microsoft, infokus dan sarana
prasarana pendukung lainnya saat melakukan
pembelajaran tematik terpadu, namun masih
terdapat kekakuan, atau belum mahir dalam
mengoperasikannya. Dari segi intelektual dan
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu, terlihat
sudah dikategorikan siap dan mampu. Guru sudah
bisa memadukan pembelajaran kedalam satu tema,
tidak terlihat pemisah antar mata pelajaran, namun
setiap langkah pembelajaran masih berpedoman
kepada langkah-langkah yang terdapat di RPP,
mengingat guru sudah terbiasa dengan proses
pembelajaran saat melaksanakan kurikulum 2013.
Guru sudah mampu membuat siswa tertarik dalam
proses pembelajaran dengan melakukan permainan
yang mendidik, nyanyian, dan lain sebagainya.

Penelitian di Sekolah Dasar Negeri 02
Baruah Gunuang dilaksanakan pada tanggal 16-30
Maret 2019. Berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah,
secara umum kesiapan dan kemampuan sekolah
dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu
dikategorikan siap dan mampu. Sekolah
melakukan pelatihan-pelatihan dan melakukan
berbagai upaya lainnya supaya tercapai tujuan dan
terlaksananya pembelajaran tematik terpadu
dengan baik. Sekolah menyediakan sarana
prasarana yang memadai demi terlaksananya
pembelajaran yang baik, guru difasilitasi laptop
dan media elektronik lainnya, menuntut guru untuk
bisa mengoperasikan dengan baik selama

pembelajaran. Sekolah menyediakan perpustakaan

sebagai sarana pendukung dalam peserta didik
menuntut ilmu.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara
yang dilakukan dengan guru kelas 5, menunjukkan
bahwa guru sudah siap dan mampu melaksanakan
pembelajaran tematik terpadu, seiring guru sering
mengikuti pelatihan antar gugus, guru juga belajar
dari  berbagai sumber terkait penerapan
pembelajaran tematik terpadu. Guru menyediakan
media pembelajaran dengan kreatif berupa video-
video animasi, namun guru belum bisa
menyediakan media pembelajaran secara konkret
atau nyata sehingga pembelajaran bisa bermakna.
Secara umum, media pembelajaran yang dibuat
guru sudah baik. Dari segi intelektual, terlihat
sudah dikategorikan siap dan mampu. Guru sudah
bisa memadukan pembelajaran kedalam satu tema,
sudah tidak terlihat pemisah antar mata pelajaran,
namun setiap langkah pembelajaran masih
berpedoman  kepada langkah-langkah yang
terdapat di RPP, guru juga mempunyai waasan
yang luas dan bisa menampung semua ide-ide
yang dimiliki oleh siswa.

Penelitian di Sekolah Dasar Negeri 06
Baruah Gunuang dilaksanakan pada tanggal 1- 30
April. Berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah,
secara umum kesiapan dan kemampuan sekolah
dalam melaksanakan pembelajaran tematik terpadu
dikategorikan sudah siap dan mampu. Usaha
sekolah  dalam  memaksimalkan  penerapan
pembelajaran tematik terpadu dengan melakukan
pelatihan-pelatihan terhadap guru, pihak sekolah
melakukan kerjasama dengan sekolah lain untuk
melakukan pelatihan mandiri dengan mengundang
pembicara yang paham dengan pembelajaran
tematik terpadu.

Pihak sekolah menyediakan sarana dan
prasana yang membantu  memaksimalkan
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu. Pihak

sekolah mengadakan seminar membuat media
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pembelajaran konkret guna untuk membuat proses
pembelajaran yang bermakna dan menarik minat
peserta didik. Pihak sekolah sudah menyediakan
proyektor, laptop guna menunjang pembelajaran di
kelas.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara
yang dilakukan dengan guru kelas 5, menunjukkan
bahwa guru sudah siap dan mampu melaksanakan
pembelajaran tematik terpadu. Guru bisa menarik
perhatian siswa dalam pembelajaran dengan
bantuan media pembelajaran yang menarik,
mengadakan permainan-permainan yang
menunjang pembelajaran, serta tidak terlihat
pemisah antar mata pelajaran. Siswa dalam
pembelajaran lebih aktif dan semangat. Dari segi
intelektual guru sudah memiliki wawasan luas
terhadap pembelajaran.

Penelitian di Sekolah Dasar Negeri 07
Baruah Gunuang dilakukan pada tanggal 1-17 Mei
2019. Berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah,
secara umum kesiapan dan kemampuan guru
dikategorikan sudah siap dan mampu. Sekolah
melakukan pelatihan-pelatihan antar gugus selain
pelatihan yang dilakukan oleh pihak pemerintah.
Pihak sekolah dengan sekolah lain melakukan
kerjasama dan diskusi terkait pelaksanaan
pembelajaran tematik terpadu. Pihak sekolah
menyediakan sarana dan prasana untuk menunjang
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu seperti
menambah jumlah proyektor dan laptop. Guru
dituntut untuk bisa mengoperasikan laptop dan
bisa membuat media pembelajaran secara kreatif,
konkret dan menarik bagi siswa. Sekolah juga
berusaha menyediakan perpustakaan yang bisa
memadai dan membantu siswa untuk memudahkan
dalam proses pembelajaran, namun masih belum
optimal.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara
dengan guru kelas, menunjukkan bahwa guru

dikategorikan sudah siap dan mampu dalam

melaksanakan pembelajaran tematik terpadu.
Dalam proses pembelajaran guru mengaitkan antar
pembelajaran dalam satu tema dan tidak terlihat
pemisah antar mata pelajaran, namun guru masih
berpatokan dan membaca RPP untuk setiap
langkah-langkah pembelajaran, dikarenakan guru
sudah terbiasa dengan kurikulum KTSP. Guru
mengaku pelaksanaan pembelajaran  tematik
terpadu membutuhkan pemahaman yang dalam,
menuntut guru untuk selalu belajar dari berbagai
sumber dan menumbuhkan ide kreatif dan berfikir
kritis.

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
tidak lepas dari pelaksanaan pendekatan saintifik.
Peneliti  juga melakukan  observasi  atau
pengamatan langsung terhadap pelaksanaan
pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran
tematik terpadu. Berikut adalah pembahasan hasil
observasi yang dilakukan oleh semua guru dari
masing-masing sekolah:

a. Mengamati
Dalam kegiatan mengamati, semua guru
sudah mengajak siswa untuk mencari dan
menggali pengetahuan siswa, bisa melalui
pengamatan media pembelajaran, melalui
nyanyi, melalui bacaan. Semua siswa diminta
untuk menyampaikan hasil pengamatan dan
pengetahuannya masing-masing, namun juga
ada beberapa siswa yang tidak aktif atau ketika
ditanya hanya diam saja.
b. Menanya
Kegiatan menanya dilakukan oleh guru
terhadap siswa dan dari siswa kepada guru.
Ananya hubungan interaktif antara anggota
kelas, namun tidak semua siswa yang terlihat
aktif dan mau bertanya baik kepada guru
maupun kepada temannya.
c. Mencoba

Kegiatan mencoba yang dilakukan oleh

setiap guru sudah terlihat, namun guru kurang

memberikan ruang kepada siswa untuk lebih
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aktif dalam melakukan kegiatan mencoba, guru
sering mempraktekan daripada siswa yang
disuruh mengerjakannya. Hal ini dikarenakan
sudah terbiasa dalam pembelajaran pada
kurikulum KTSP.
d. Menalar
Kegiatan menalar yang dilakukan oleh
guru terhadap siswa sudah terlaksana dnegan
baik. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memikirkan dan mencari tahu
jawaban atas permasalahan yang diberikan.
e. Mengkomunikasikan
Kegiatan mengkomunikasikan dilakukan
dalam  proses

pembelajaran.  Kegiatan

mengkomunikasikan dilakukan dengan
melakukan presentasi, menyampaikan ide
pokok dari pemikiran siswa dan menjelaskan

hasil dari kerja kelompok yang dilakukan.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang telah diuraikan di atas dapat
disimpulkan bahwa Sekolah Dasar Gugus 01
Baruah Gunuang telah siap dan mampu untuk
melaksanakan pembelajaran tematik terpadu.
Pihak sekolah melakukan berbagai usaha yang
dapat menunjang pembelajaran dengan mengikuti
pelatihan yang diadakan oleh pihak pemerintah
dan berinisiatif untuk melakukan kerjasama dan
berdiskusi antar sekolah untuk melakukan
pelatihan antar gugus, selain itu pihak sekolah di
gugus 01 Baruah Gunuang juga mengundang
pembicara yang  memahami  pelaksanaan
pembelajaran tematik terpadu.

Berdasarkan kesimpulan yang ada, pihak
sekolah dan guru diharapkan untuk
mengembangkan dan menambah pengetahuan
tentang pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu,
bagaimana cara penerapannya, apa yang perlu
dipersiapkan. Kepala sekolah diharapkan selalu
memotivasi  guru  untuk  selalu  belajar,

mengembangkan dan  menambah  wawasan

terhadap pelaksanaan pembelajaran  tematik

terpadu dalam proses pembelajaran..
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